
Template Jurnal Galung Tropika

EKSPLORASI CENDAWAN ANTAGONIS DARI RHIZOSFER BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum L.) DI LAHAN ZONA MERAH

Eksploration of Antagonistic Fungi from The Rhizosphere of Shallots
(Allium ascalonicum L.) in The Red Zone

Abdul Qadir
Email: khodir069@gmail.com

Agroteknologi/Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare

Pinrang, Sulawesi Selatan

Dr. Ir. Abdul Azis Ambar, S.P., M.P.
Email : ambar¬¬_gama@yahoo.co.id

Agroteknologi/Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare

Parepare, Sulawesi Selatan

Dr. Sukmawati, S.P, M.P
Email: Sukmakuu76@gmail.com

Agroteknologi/Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare

Parepare, Sulawesi Selatan

Dr. Iradhatullah Rahim, S.P., M.P
Email: Iradhat76@gmail.com

Agroteknologi/Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare

Parepare, Sulawesi Selatan

Nur Ilmi, S.P., M.Si
Email: Nurilmi2014@gmail.com

Agroteknologi/Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare

Parepare, Sulawesi Selatan

ABSTRAK

Salah satu faktor pembatas produksi bawang merah adalah serangan hama dan
penyakit. Usaha peningkatan produksi bawang merah dilakukan melalui
bioteknologi pertanian dengan cara pengendalian hayati dengan memanfaatkan
mikroba antagonis yang ada di dalam tanah (endofit antagonis). Cendawan
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rhizosfer berada pada perakaran tanaman dan dapat berperan dalam membantu
pertumbuhan tanaman, menguraikan bahan organik serta menekan
perkembangan patogen tanaman, daerah rhizosfer suatu tanaman merupakan
daerah yang kaya oleh mikroba, salah satunya adalah kelompok cendawan (Liza, Y.
E., Adrinal dan T. Jumsu. 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
cendawan antagonis yang terdapat pada rhizosfer bawang merah dilhan zona
merah. Peneliitian ini dilaksanakan dilahan pertanian bawang merah Desa Tenete,
Kec. Anggeraja, Kab. Enrekang, serta di laboratorium hama dan penyakit Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan September – November 2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
mengambil tanah di sekitar perakaran tanaman bawang merah (rhizosfer) dengan
kedalaman 10 cm kemudian diisolasi di laboratorium hingga didapat biakan murni
cendawan dan diidentifikasi. Hasil penelitian menunjukkan cendawan yang
diperoleh pada rhizosfer bawang merah diantaranya yaitu 1 genus Trichoderma, 2
genus Aspergillus dan 1 genus Fusarium.

Kata Kunci: Bawang Merah; Rhizosfer; Cendawan Antagonis; Mikroorganisme
tanah.

ABSTRACT

One of the limiting factors for shallot production is pest and disease
attacks. Efforts to increase shallot production are carried out through agricultural
biotechnology by means of biological control by utilizing antagonistic microbes in
the soil (antagonistic endophytes). Rhizosphere fungi are in plant roots and can
play a role in helping plant growth, decomposing organic matter and suppressing
the development of plant pathogens. The rhizosphere area of   a plant is an area
rich in microbes, one of which is the fungus group (Liza, Y. E., Adrinal and T.
Jumsu. 2015). This research aims to determine the antagonistic fungi found in the
rhizosphere of shallots in red zone land. This research was carried out in the
shallot farming area of   Tenete Village, District. Anggeraja, Kab. Enrekang, as well
as in the pest and disease laboratory, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University,
Makassar. This research was carried out from September - November 2023.
Samples were taken by taking soil around the roots of shallot plants (rhizosphere)
to a depth of 10 cm then isolating them in the laboratory until a pure fungus
culture was obtained and identified. The results of the research showed that the
fungi obtained in the shallot rhizosphere included 1 genus Trichoderma, 2 genus
Aspergillus and 1 genus Fusarium.

Keywords: Shallots; Rhizosphere; Antagonistic Fungi; Soil Microorganisms.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor pembatas produksi bawang merah adalah serangan hama

dan penyakit. Penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum

(Rahmiyati,M., Hartanto, S. dan Sulastiningsih, 2021), merupakan penyakit utama
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pada bawang merah, yang banyak menimbulkan kerugian di sentra produksi,

seperti di Kabupaten Enrekang (Abdul et al., 2019). Data yang dirilis oleh BPS

Kabupaten Enrekang (2022), bahwa terjadi penurunan produktivitas bawang merah

sejak tahun 2016 hingga 2021, meskipun mengalami peningkatan luas panen,

namun tingkat produktivitasnya masih rendah yaitu 6 t/ha (Asaad, 2013). Potensi

kehilangan hasil oleh OPT pada stadia tanaman tua dan muda dapat mencapai 20-

100% tergantung pengelolaan budidaya bawang merah (Adiyoga et al. 2004). Di

Kabupaten Enrekang, bawang merah diusahakan secara monokultur dengan input

kimia yang tinggi, sehingga tanah menjadi jenuh kimia dan mengalami penurunan

kesuburan tanah.

Usaha peningkatan produksi bawang merah dilakukan melalui bioteknologi

pertanian (Widiyanti A., Patty J., Tuhumury G., 2022).. Pengendalian penyakit oleh

patogen tular tanah tidak efektif jika menggunakan pestisida (Mariana dan Budi,

2013). Pengendalian hayati dengan memanfaatkan mikroba antagonis yang ada di

dalam tanah (endofit antagonis). Beragam agensia pengendalian hayati telah

ditemukan dan menunjukkan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan dan

perkembangan penyakit tanaman (Soesanto, 2013). Mikroorganisme yang bisa

hidup pada daerah rhizosfer sangat sesuai digunakan sebagai agen pengendalian

hayati (Syahputra, Anhar dan Irdawati, 2017).

Rhizosfer merupakan daerah yang ideal bagi tumbuh dan berkembangnya

mikroorganisme tanah yang dipengaruhi oleh eksudasi perakaran tanaman.

Hubungan interaksi antara tanaman dan organisme ini berlangsung secara

mutualisme. Tanaman menarik mikroba menguntungkan di daerah rhizosfer

dengan cara mengeluarkan eksudat akar seperti gula, asam amino, vitamin yang

digunakan sebagai nutrisi untuk tumbuh dan bermultiplikasi mikroorganisme

(Ghosh et al., 2013; Prashar et al., 2014). Cendawan rhizosfer berada pada

perakaran tanaman dan dapat berperan dalam membantu pertumbuhan tanaman,

menguraikan bahan organik serta menekan perkembangan patogen tanaman

daerah rhizosfer suatu tanaman merupakan daerah yang kaya oleh mikroba, salah

satunya adalah kelompok cendawan (Liza, Y. E., Adrinal dan T. Jumsu. 2015).

Dilaporkan bahwa 80% mikroorganisme yang diisolasi dari rhizosfer berbagai

tanaman memiliki kemampuan untuk mensintesis dan melepaskan auksin sebagai

metabolit sekunder (Syahputra, Anhar dan Irdawati, 2017).
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Penggunaan fungisida efektif untuk mengendalikan patogen namun residu

yang ditinggalkan menyebabkan kerusakan lingkungan (Hekmawati, Poromarto

dan Widodo, 2018). Padahal, penggunaan cendawan antagonis merupakan

kelompok cendawan yang dapat menekan atau menghambat pertumbuhan dan

perkembangan patogen tanaman, daerah rhizosfer tanaman kaya oleh mikroba

salah satunya adalah kelompok cendawan. (Agustina Widiyanti, Jogeneis Patty,

Gratiana N.C Tuhumury, 2022).

Mengingat besarnya potensi agensia hayati yang berada diperakaran

tanaman juga menambah wahana dalam kelestarian lingkungan dan

kesinambungan kehidupan di alamnya, maka perlu dilakukan eksplorasi cendawan

antagonis pada wilayah rihizosfer bawang merah yang ditanam pada lahan zona

merah penggunaan bahan kimia, sehingga memiliki daya adaptasi yang tinggi

apabila digunakan sebagai agens hayati pengendalian penyakit pada bawang

merah. Tujuan penelittian ini adalah untuk mengetahui cendawan antagonis yang

terdapat pada rhizosfer bawang merah di lahan zona merah.

METODE PENELITIAN

Peneliitian ini dilaksanakan di lahan pertanian bawang merah Desa Tenete,

Kec. Anggeraja, Kab. Enrekang, serta di laboratorium hama dan penyakit Fakultas

Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan mulai

bulan September – November 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode survei. Pengambilan data dilakukan secara sampling dengan

metode purposive random sampling (acak) dengan menetapkan sampel yang

diambil secara acak pada kebun. Mengambil sampel tanah di sekitar akar

(rhizosfer) dari tanaman bawang merah.

Pelaksanaan penelitian meliputi :

a. Pemilihan Lahan Zona Merah

Pemilihan lahan zona merah penggunaan bahan kimia berdasarkan

lahan yang banyak memanfaatkan bahan kimia dalam proses budidaya

tanaman bawang merah, baik itu sebagai pengendalian maupun

pemupukan. Pekerjaan dimulai dengan survei atau pengecekan lahan

tanaman bawang merah.
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b. Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil tanah di

sekitar perakaran tanaman bawang merah (rhizosfer) dengan kedalaman

10 cm. Tanah yang diambil lebih kurang sebanyak 200 g, dimasukkan ke

dalam kantong plastik yang telah disediakan dan diberi label. Label yang

ditulis berupa nama kebun dan titik sampel pengambilan. Sampel di

simpan pada cool box. Selanjutnya di bawa ke Laboratorium.

c. Pembuatan Medium PDA

1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Mengupas kentang, cuci bersih, lalu potong seukuran dadu (2x2 cm)

3. Merebus kentang dengan aquades 400 ml sampai lunak

4. Memisahkan kentang, ambil ekstraknya, tuang ke dalam erlenmeyer

5. Menambahkan gula pasir, agar-agar dan aquades dalam ekstrak hingga

1000 ml

6. Memanaskan ulang campuran bahan tersebut hingga semua bahan

homogen

7. Menutup erlenmeyer dengan aluminium foil

8. Mensterilisasi dengan autoklaf pada tekanan 121˚C dalam 15 menit

9. Setelah selesai, diamkan medium hingga membeku, kemudian simpan

dalam kulkas (bukan freezer).

d. Isolasi Cendawan Antagonis

Cara isolasi cendawan yaitu dengan mengambil sebanyak 10 gr

sampel tanah yang telah dikompositkan dimasukkan ke dalam erlenmeyer

yang berisi 90 ml air steril, lalu di shaker selama 15 menit. Suspensi

kemudian diencerkan hingga pengenceran 10-6. Untuk pengenceran 10-4

sampai 10-6 diambil 1 ml kemudian dibiakkan dalam media PDA, dan

diinkubasi selama 3 hari. Setiap koloni cendawan yang tumbuh dicatat,

dihitung jumlahnya dan dikelompokkan berdasarkan bentuk dan warna

koloni kemudian dimurnikan pada media PDA (Amaria et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, isolasi cendawan

rhizosfer pada tanaman bawang merah menunjukkan karakteristik morfologi yang

berbeda, sehingga dapat diasumsikan kalau cendawan yang diisolasi berbeda

spesies. Pada tahap isolasi cendawan dari sampel tanah rhizosfer, diketahui

secara umum kelimpahan cendawan termasuk rendah. Isolasi cendawan dari

rhizosfer bawang merah dilahan zona merah diperoleh 4 cendawan yang mampu

tumbuh pada media PDA. Dari empat isolat tersebut teridentifikasi sebagai 1

genus Trichoderma, 2 genus Aspergillus dan 1 genus Fusarium (Gambar 3).

A B C D

Gambar 1. Isolat jamur yang berhasil diisolasi dari rhizosfer bawang pada lahan

zona merah : a. Trichoderma; b. Aspergillus Flavus; c. Aspergillus

niger; d. Fusarium

Isolat-isolat yang teridentifikasi, selanjutnya dikarakterisasi secara

morfologi dengan melihat bentuk koloni, warna permukaan atas dan bawah, tepi

dan mikroskopis. Karakter isolat-isolat tersebut, sebagai berikut :

a. Trichoderma

Karakter morfologi dan mikroskopis trichoderma dapat dilihat pada

Gambar 2. Koloni awalnya berwarna putih kemudian menjadi kehijauan setelah 7

HSI, warna putih merupakan warna hifa seperti kumpulan benang sedangkan

warna hijau merupakan warna spora atau konidium. Permukaan koloni bertekstur

seperti kapas dan tepi koloni rata. Pertumbuhan koloni Trichoderma memenuhi

seluruh permukaan cawan petri pada 4 hari setelah inokulasi (HSI). Karakteristik

mikroskopis Trichoderma memiliki konodia dan konidiofor, konidia berbentuk

bulat, konidia bersekat dan memiliki percabangan.
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Gambar 2. (A) Koloni Trichoderma pada media PDA; (B) Mikroskopis (1) konidia

bulat (2) konidiofor .

b. Aspergillus Flavus

Karakter morfologi dan mikroskopis Aspergillus flavus dapat dilihat pada

Gambar 3. Koloni Aspergillus Flavus tumbuh secara cepat pada suhu ruang,

berserabut dengan koloni berwarna putih, kuning sampai hijau, koloni bertekstur

kasar, berbentuk bundar dengan elevasi datar, tepi koloni licin, cendawan ini

memenuhi cawan petri pada hari ke 7 HSI. Karakteristik mikroskopis Aspergillus

Flavus memiliki vesikel berbentuk bulat,. Konidia tumbuh dari konidiofor tidak

bersekat. Konidia berwarna hitam berbentuk bulat yang terdiri dari kumpulan spora

berbentuk bulat yang menyatu.

A B

1

2
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Gambar 3. (A) Koloni Aspergillus Flavus pada media PDA; (B) Mikroskopis (1)

Konidiofor (2) Vesikel

c. Aspergillus Niger

Karakter morfologi dan mikroskopis koloni Aspergillus Niger dapat dilihat

pada Gambar 4. memiliki bulu dasar berwarna putih atau kuning dengan lapisan

konidiospora tebal berwarna coklat gelap sampai hitam. Kepala konidia berwarna

hitam, bulat, cenderung memisah menjadi bagian-bagian yang lebih longgar

dengan bertambahnya umur. Koloni bertekstur kasar, berbentuk bundar dengan

elevasi datar dan tepi koloni licin. Karakteristik mikroskopis Aspergillus Niger

konidiofor tunggal. Konidia tumbuh dari konidiofor tidak bersekat. Konidia

berwarna hitam berbentuk bulat yang terdiri dari kumpulan spora berbentuk bulat

yang menyatu.

BA

2

1
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Gambar 4. (A) Koloni Aspergillus Niger pada media PDA (B) Mikroskopis (1)

Konodia (2) Konidiofor

d. Fusarium

Karakter morfologi dan mikroskopis koloni Fusarium dapat dilihat pada

Gambar 5, dimana berwarna putih, memiliki bentuk koloni bergirigi, permukaan

koloni kasar, berserabut juga bergelombang dan tepiannya rata. Karakteristik

mikroskopis Fusarium hifa bersekat dan bercabang, mikrokonidia berbentuk oval,

memiliki 0 hingga 1 sekat.

BA

1

2
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Gambar 5. (A) Koloni Fusarium pada media PDA; (B) Mikroskopis (1) Hifa (2)

Mikrokonidia

Hasil perhitungan cendawan dari rhizosfer bawang merah yang ditemukan

di sajikan pada Tabel 1 dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman

Shannon-Wiener.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman

Indeks Keanekaragaman Cendawan (IKC) pada daerah rhizosfer bawang

merah yang diperoleh adalah 1,039 dan termasuk dalam kriteria sedang, ini

menunjukkan bahwa pada daerah rhizosfer bawang merah di lahan zona merah

No. Genus
Jumlah

Spesies
Pi(ni/N) Ln Pi Li. Ln Pi

1. Trichoderma 1 0,25 -1,386 -0,346

2. Aspergillus 2 0,5 -0,693 -0,346

3. Fusarium 1 0,25 -1,386 -0,346

Jumlah 4 H = 1,039

BA

1

2
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penggunaan bahan kimia memiliki keanekaragaman cendawan antagonis yang

sedang.

Daerah rhizosfer suatu tanaman merupakan daerah yang kaya oleh mikroba,

salah satunya adalah kelompok cendawan (Liza et al., 2015). Cendawan rhizosfer

merupakan salah satu faktor biotik yang dapat menginduksi ketahanan tanaman

terhadap penyakit. Jenis tanah yang mengandung mineral organik dan anorganik

mempengaruhi jenis cendawarn yang ada. Cendawan yang ada di rhizosfer dapat

melindungi tanaman terhadap pathogen dan meningkatkan kesuburan

pertumbuhan tanaman sehingga digolongkan sebagai cendawan pemacu

kesuburan tanaman (biofertilizer). Dengan demikian isolat cendawan yang

diisolasi dari rhizosfer tanaman sehat, berpeluang besar menjadi alternatif penting

bahan baku biofertilizer tanaman (Syahputra, Anhar dan Irdawati, 2017).

Ada empat jenis isolat cendawan yang berhasil disolasi dan berhasil

dikarakterisasi, sehingga teridentifikasi sebagai Trichoderma, 2 genus Aspergillus

dan Fusarium. Berdasarkan hal tersebut, maka rhizosfer bawang merah yang ada

di Kabupaten Enrekang tidak lagi mampu mendukung pertumbuhan berbagai

cendawan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Djamaluddin, Sukmawaty,dan Hafsan

(2022), dimana 15 isolat yang diisolasi dari rhizofer bawang merah disalah satu

wiayah di Kabupaten Enrekang juga menemukan jenis isolat yang sama, yakni

Aspergillus spp, dan Fusarium spp. Karakter morfologi mikroba menunjukkan

keragaman spesies yang diisolasi dari rhizosfer tanaman (Sukmawati, 2020),

dimana tanaman adalah penentu utama keanekaragaman mikroba tanah karena

akar tanaman mengeluarkan substrat yang mempengaruhi aktivitas mikroba.

Karakter makroskopis dan mikroskopis menunjukkan warna koloni yang bervariasi,

tekstur yang beragam, kelimpahan miselium, hifa, spora dan konidiofor juga

beragam. Warna koloni dan reverse koloni isolat cendawan rhizosfer memiliki

warna yang beragam yaitu putih, hijau, coklat, hitam, dan abu-abu dengan

beberapa tekstur koloni yaitu tepung, velvet, kapas dan granula/butiran. Menurut

Soegianto (1994), suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis

tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang

sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sangat sedikit

jenis dan hanya sedikit jenis yang dominan maka keanekaragaman jenisnya

rendah (Wisdawati, et al 2019).
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Cendawan Trichoderma saat ini banyak diteliti dan dikembangkan sebagai

agen pengendali jamur patogen yang bersifat tular tanah. Hal ini disebabkan

beberapa sifat yang penting seperti mudah diisolasi dan dibiakkan, mempunyai

mikroparasitisme yang cukup luas, dapat tumbuh cepat pada berbagai substrat,

umunya tidak bersifat patogenik terhadap tanaman, mempunyai kemampuan

kompetisi yang baik terhadap ruang dan makanan, seperti menghasilkan

antibiotika dam enzim yang dapat mengalahkan lingkungan (Syahputra, Anhar dan

Irdawati, 2017).

Dilain pihak, Aspergillus termasuk cendawan kosmopolit yang toleran,

tetapi masih dalam kondisi lingkungan yang normal bagi cendawan untuk tumbuh

dan beradaptasi. Hal ini dibenarkan oleh Flannigan (2011) bahwa Aspergillus sp.

termasuk cendawan yang kosmopolit dan tidak selektif terhadap kondisi

lingkungan. Cendawan ini tumbuh subur di tanah dan pada bahan tanaman, serta

pada lingkungan buatan manusia. Menurut Sharma (2015), Aspergillus niger

mampu tumbuh pada berbagai substrat, toleran terhadap pH, dan mampu tumbuh

pada kondisi suhu antara 6-47°C (Pitt & Hocking, 2009). Aspergillus sp. termasuk

fungi yang menyebabkan pembusukan pada bawang merah, baik pra-panen, panen

mapun pasca panen. Perubahan karena infeksi patogen ini mengakibatkan

kekurangan nutrisi dan pembusukan fisik seperti, perubahan warna dan tidak

terdapat bau dan rasa (Rahman, 2019). Aspergillus niger menghasilkan enzim

hidrolitik dan oksidatif untuk menembus sel tanaman (Sharma, 2015).

Adapun genus Fusarium yang ditemukan dapat disebabkan oleh faktor

lingkungan yang memengaruhi perkembangan cendawan . Kondisi lingkungan

pada lokasi sampel sesuai untuk perkembangan Fusarium sehingga banyak

dijumpai menginfeksi tanaman bawang. Hal ini dibenarkan oleh Sastrahidayat

(2011) yang mengemukakan bahwa suhu yang tinggi dan pH tanah rendah sangat

berpengaruh terhadap perkembangan cendawan Fusarium. Spora akan

berkecambah pada suhu 25-30°C dan bila suhu lebih dari 38°C tidak mampu

beradaptasi dan dapat menyebabkan kematian.

Sarah (2018) bahwa jamur Aspergilllus dapat menghambat pertumbuhan

cendawan patogen penyebab penyakit layu yaitu Fusarium karena Aspergillus

mampu berkompetisi dan menguasai ruang dan nutrisi sehingga kemampuannya

untuk tumbuh lebih cepat. Selain itu, Aspergillus mampu menghasilkan senyawa
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mikotoksin berupa aflatoksin ochratoksin yang berpotensi sebagai antibiosis yang

menghambat pertumbuhan patogen.

Indeks keanekaragaman yang diperoleh dari hasil ilosasi cendawan di

rhizosfer bawang merah tergolong sedang. Menurut Wisdawati et al (2019) indeks

keanekaragaman digunakan untuk mengetahui pengaruh gangguan terhadap

lingkungan atau untuk mengetahui kestabilan dari komunitas pada suatu lokasi.

Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah penelitian dimana bawang merah dibudidaya

secara monokultur dengan input kimia yang tinggi terhadap pemupukan dan

penggunaan pestisida.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan kimia pada pertanaman

bawang merah dilakukan secara intensif dengan dosis yang sudah melebih

ambang batas. Keanekaragaman cendawan rhizosfer pada pertanaman bawang

merah mengalami tekanan lingkungan sehingga tidak menyebabkan tekanan

ekologi yang tinggi terhadap populasi cendawan yang terdapat di rhizosfer.

Tekanan ekologi yang tinggi berasal dari faktor biotik (persaingan antar

mikroorganisme) atau pun faktor abiotik (penggunaan bahan kimia, air, curah

hujan dll).

Keanekaragaman mikroba sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan

organik pada perakaran di dalam tanah karena bahan organik digunakan sebagai

penyusun tubuh dan sumber energi bagi mikroba tanah (Simanungkalit et al.,

2006). Menurut Six et al. (1998), keanekaragaman mikroorganisme untuk setiap

sampel tanah menunjukkan kandungan bahan organiknya dan merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan kesehatan tanah. Pada kepadatan

volume akar tertentu dan dengan semakin banyaknya kandungan bahan organik

pada rhizosfer, maka akan semakin beragam dan berlimpah mikroba tanah yang

menguntungkan (Soesanto 2008). Ketersediaan nutrisi berupa eksudat yang

dikeluarkan tanaman membantu perkecambahan spora cendawan (Agrios, 2005).

Menurut Rao (1999), kualitas dan kuantitas bahan organik yang ada dalam tanah

mempunyai pengaruh langsung terhadap kelimpahan/jumlah cendawan dalam

tanah karena kebanyakan cendawan bersifat heterotrofik.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Eksplorasi cendawan antagonis dari rhizosfer bawang merah dilahan zona merah

diperoleh 4 isolat cendawan yang tumbuh pada media PDA, dari 4 isolat tersebut

teridentifikasi 1 genus Trichoderma, 2 genus Aspergillus dan 1 genus Fusarium.

Indeks Keanekaragaman Cendawan (IKC) pada daerah rhizosfer bawang merah

yang diperoleh adalah 1,039 dan termasuk dalam kriteria sedang.

Keanekaragaman cendawan rhizhosfer pada pertanaman bawang merah

mengalami tekanan lingkungan sehingga tidak menyebabkan tekanan ekologi

yang tinggi terhadap populasi cendawan yang terdapat di rhizosfer.

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

seperti ekplorasi cendawan antagonis pada rizhosfer dari tanah organik sebagai

perbandingan.
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